ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Konsep Humor Abu Nawas untuk
Membantu Kesehatan Mental Santri di Pondok Pesantren Rahmatul lhsan
Jombang” ini ditulis oleh Muhammad Alfi Fuadi Zizou, NIM
126303202042. Dosen Pembimbing Dr. Bani, M.Pd.l.
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Penelitian ini membahas bagaimana Konsep humor Abu Nawas dapat
diterapkan untuk mendukung kesehatan mental para santri di pondok
pesantren Rahmatul Thsan Jombang. Abu Nawas dikenal sebagai tokoh sufi
yang cerdas, jenaka, dan bijaksana dalam menghadapi kehidupan. la banyak
menyampaikan nilai-nilai kehidupan melalui humor, penerimaan diri, dan
ketenangan batin. Pendekatan ini dinilai relevan untuk membantu para santri
dalam mengelola tekanan yang mereka alami, baik dari aspek akademik,
sosial, maupun spiritual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari ustadz dan santri di Pondok
Pesantren Rahmatul Ihsan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
humor Abu Nawas diterapkan melalui kegiatan seperti lailatul gissoh (malam
cerita), humor dalam pembelajaran, dzikir dan sholat malam, serta
pendekatan konseling berbasis kekeluargaan. Humor digunakan untuk
mencairkan suasana, mempererat hubungan antara ustadz dan santri, serta
meredakan stres. Selain itu, nilai-nilai seperti penerimaan terhadap takdir dan
refleksi diri juga ditekankan dalam proses pembinaan. Namun, implementasi
Konsep humor Abu Nawas tidak lepas dari tantangan, seperti adanya
anggapan bahwa humor bertentangan dengan nilai-nilai keseriusan dalam
pesantren. Meskipun demikian, pendekatan ini terbukti mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih sehat secara emosional. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ajaran Abu Nawas dapat menjadi pendekatan yang
efektif dan inovatif dalam memperkuat kesehatan mental santri, serta
mendukung proses pendidikan Islam yang lebih holistik, khususnya di
lingkungan pondok pesantren.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Implementation of Abu Nawas's Conceptual
Thinking Emotional Health at the Rahmatul Ihsan Islamic Boarding School
in Jombang,” was written by Muhammad Alfi Fuadi Zizou, Student 1D
Number 126303202042. Advisor: Dr. Bani, M.Pd.I.
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This study discusses how Abu Nawas' concept of humor can be applied
to support the emotional health of students at the Rahmatul Ihsan Islamic
boarding school in Jombang. Abu Nawas is known as a wise, witty, and
intelligent Sufi figure who approaches life with humor, self-acceptance, and
inner peace. This approach is considered relevant to help students manage
the pressures they face, whether academic, social, or spiritual. This study
employs a qualitative method with data collection techniques including
interviews, observations, and documentation. The research subjects consist
of teachers and students at the Rahmatul Ihsan Islamic Boarding School. The
results of the study indicate that Abu Nawas' humor concept is applied
through activities such as lailatul gissoh (storytelling night), humor in
learning, nightly prayers and meditation, and family-based counseling
approaches. Humor is used to lighten the atmosphere, strengthen the
relationship between ustadz and santri, and relieve stress. Additionally,
values such as acceptance of fate and self-reflection are emphasized in the
educational process. However, the implementation of Abu Nawas' humor
concept is not without challenges, such as the perception that humor conflicts
with the values of seriousness in the pesantren. Nevertheless, this approach
has proven effective in creating a more emotionally healthy learning
environment. This study concludes that Abu Nawas' teachings can serve as
an effective and innovative approach to strengthening students' emotional
well-being and supporting a more holistic Islamic educational process,
particularly within the boarding school environment..
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